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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik 

bagi penciptaan lapanga kerja yang produktif, karena merupakan usaha ang 

bersifat padat karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat 

pendidikan keahlian (keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha 

relative sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana. Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat membuka peluang kerja kepada 

masyarakat dilingkungan sekitar usaha itu berdiri, sehingga dapat mengurangi 

jumlah pengangguran di Indonesia, serta dapat menambah pendapatan negara. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), dijelaskan bahwa: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang tersebut. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang tersebut. 
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3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dang 

Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Kriteria usaha mikro dan menengah menurut UU No. 20 Tahun 2008 

tentang udaha mikro, kecil, dan menengah pasal 6 ayat 2 kriteria usaha kecil 

yaitu usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 

50.000.000,00 - tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000, sampai paling banyak 

Rp. 2.500.000.000. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi serta Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar 

suatu usaha dapat dikategorikan sebagai UMKM. Adapun penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

Usaha mikro adalah usaha yang memiliki modal usaha paling banyak Rp1 

miliar di luar tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp2 miliar. 
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2. Usaha Kecil 

Usaha kecil adalah usaha yang memiliki modal usaha lebih dari Rp1 miliar 

sampai dengan Rp5 miliar di luar tanah dan bangunan tempat usaha atau 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2 miliar sampai dengan Rp15 

miliar. 

3. Usaha Menengah 

Usaha menengah adalah usaha yang memiliki modal usaha lebih dari Rp5 

miliar sampai dengan Rp10 miliar di luar tanah dan bangunan tempat usaha 

atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp15 miliar sampai dengan 

Rp50 miliar. 

Tabel I- 1  

Jumlah Tabel perusahaan Industri 

No Kecamatan Besar Menengah Kecil Jumlah 

1 Ayah - 1 8.665 8.666 

2 Buayan  1 2 1.065 1.068 

3 Puring - - 1.003 1.003 

4 Petanahan - 3 7.563 7.566 

5 Klirong - 2 3.514 3.516 

6 Buluspesantren - 1 2.075 2.076 

7 Ambal  - - 2.922 2.922 

8 Mirit  - - 1.823 1.823 

9 Bonorowo  - - 395 395 

10 Prembun  - 2 353 355 

11 Padureso  - - 278 278 

12 Kutowinangun  - 1 734 735 

13 Alian  - 1 908 909 

14 Poncowarno  - - 403 403 

15 Kebumen  1 19 1.689 1.709 

16 Pejagoan  - 10 1.264 1.274 

17 Sruweng  - 6 1.270 1.276 

18 Adimulyo  - - 504 504 

19 Kuwarasan  - - 862 862 

20 Rowokele  - - 3.816 3.816 
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21 Sempor  - - 5.749 5.749 

22 Gombong  1 10 633 644 

23 Karanganyar  1 4 3.281 3.286 

24 Karanggayam - - 2.305 2.305 

25 Sadang  - 1 553 554 

26 Karangsambung  - 1 2.775 2.776 

Jumlah 4 64 56.402 56.470 

Sumber: Kabupaten Kebumen dalam Angka,2025 

Berdasarkan tabel tersebut struktur industri di Kabupaten Kebumen 

pada tahun 2025 menunjukkan ketimpangan wilayah yang sangat ekstrem, di 

mana 99,88% didominasi secara mutlak oleh industri kecil (56.402 unit) yang 

tersebar masif di wilayah pinggiran seperti Kecamatan Ayah (8.666 unit) dan 

Petanahan (7.566 unit). Sebaliknya, penetrasi industri besar dan menengah 

sangat stagnan (hanya 4 unit industri besar dan 64 unit industri menengah) serta 

terpusat secara eksklusif di pusat pertumbuhan ekonomi utama seperti 

Kecamatan Kebumen dan Gombong. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

perekonomian daerah masih bertumpu pada sektor informal dan industri rumah 

tangga dengan nilai tambah rendah, sekaligus mencerminkan belum meratanya 

daya tarik investasi infrastruktur logistik antarkecamatan yang memerlukan 

intervensi kebijakan hilirisasi serta peningkatan kelas usaha oleh pemerintah 

daerah. 

Menurut Yamit (2008), proses produksi sangat penting dalam sebuah 

produksi karena sangat berguna untuk menunjang kelancaran sebuah produksi 

tersebut. 

Heizer dan Render (2015), manajemen operasional adalah serangkaian 

kegiatan yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa melalui proses 
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transformasi input menjadi output. Dalam suatu usaha produksi, efisiensi 

operasional sangat penting karena berkaitan dengan penggunaan sumber daya 

seperti tenaga kerja, waktu, bahan baku, dan biaya produksi. Selain itu, 

menurut , efisiensi merupakan ketepatan cara dalam menggunakan sumber 

daya untuk memperoleh hasil tertentu dengan pengorbanan yang seminimal 

mungkin. Semakin efisien proses produksi yang dilakukan, maka semakin kecil 

pemborosan yang terjadi dalam kegiatan operasional usaha. Proses produksi 

merupakan kegiatan utama dalam usaha manufaktur atau pengolahan makanan. 

Menurut Assauri (2016), proses produksi adalah cara, metode, dan teknik untuk 

menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan 

menggunakan sumber-sumber yang ada. Dalam UMKM, proses produksi yang 

baik dapat meningkatkan kualitas produk dan kepuasan konsumen.  

Selain proses produksi, pengelolaan bahan baku juga menjadi faktor 

penting dalam kelancaran operasional usaha. Menurut Rangkuti (2017), 

persediaan bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi 

untuk menghasilkan barang jadi. Pengelolaan bahan baku yang baik bertujuan 

agar persediaan tetap tersedia sesuai kebutuhan produksi dan dapat mengurangi 

risiko kekurangan maupun penumpukan bahan baku. Pada UMKM Keripik 

Kelapa “Nusa Indah”, pengelolaan bahan baku dan proses produksi menjadi 

hal yang penting untuk diperhatikan karena berpengaruh terhadap kualitas 

produk, biaya operasional, serta kelancaran produksi. Apabila proses produksi 

belum efisien, maka dapat menyebabkan pemborosan bahan baku, waktu 

produksi lebih lama, dan meningkatnya biaya operasional. Oleh karena itu, 
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diperlukan analisis mengenai efisiensi proses produksi dan pengelolaan bahan 

baku pada UMKM tersebut agar dapat diketahui bagaimana sistem operasional 

yang diterapkan serta kendala yang dihadapi dalam kegiatan usaha. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kegiatan Kuliah 

Kerja Lapangan (KKL) dengan judul “Analisis Efisiensi Proses Produksi 

dan Pengelolaan Bahan Baku pada UMKM Keripik Kelapa ‘Nusa Indah’ 

di Kecamatan Puring Kebumen.” 

1.2. Tujuan dan Manfaat KKL 

1.2.1. Tujuan KKL 

Tujuan laporan KKL yang ingin dicapai penulis dengan adanya 

penyusunan laporan ini: 

1. Untuk mengetahui proses produksi pada UMKM Keripik Kelapa 

“Nusa Indah” di Kecamatan Puring Kebumen.Untuk mengetahui 

kualitas. 

2. Untuk mengetahui sistem pengelolaan bahan baku pada UMKM 

Keripik Kelapa “Nusa Indah”. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses produksi dan 

pengelolaan bahan baku.  

4. Untuk menganalisis efisiensi proses produksi dan pengelolaan bahan 

baku pada UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”. 

1.2.2. Manfaat KKL 

Manfaat yang di peroleh dari Kuliah Kerja Lapangan adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil laporan KKL ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pikiran bagi ilmu terutama dalam halpengelolaan bahan 

baku serta efisiensi proses produksi pada sektor UMKM. Di samping 

itu laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk masa yang 

akan datang bagi UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil laporan KKL ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sarana untuk membandingkan antara teori yang didapat saat 

perkuliahan dan praktek di lapangan dan juga dapat memberikan 

manfaat bagi UMKM Keripik Keripik Kelapa “Nusa Indah”. 

1.3. Prosedur dan Pelaksanaan 

1.3.1. Tahap Persiapan 

Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan laporan KKL 

ini. Maka penulis membutuhkan persiapan yang cukup demi 

terselesaikanya laporan KKL ini. Tahap persiapan yang penulis lakukan 

adalah: 

1. Mahasiswa mendapatkan pembekalan dan pembagian kelompok 

dari pihak kampus yang terdiri dari 4 anggota. 

2. Mahasiswa mendapatkan Dosen Pembimbing KKL dan 

mendiskusikan mengenai objek dan tema yang akan diteliti. 

3. Mahasiswa mencari obyek sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan. 
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4. Mahasiswa menemuai dosen pembimbing KKL dan 

mendiskusikan objek yang akan di teliti. 

5. Meminta izin pelaksanaan KKL dan izin dokumentasi kepada 

pemilik UMKM “NUSA INDAH”. 

6. Mengajukan judul KKL kepada Dosen Pembimbing. 

7. Meminta surat pengantar Kuliah Kerja Lapangan dari pihak 

kampus Universitas Putra Bangsa Kebumen untuk diajukan kepada 

pihak UMKM “NUDSA INDAH”. 

1.3.2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ini harus 

melalui beberapa tahap dalam pengambilan data-data dan pengamatan 

langsung untuk menyusun laporan. Tahap tersebut antara lain:  

1. Minggu ketiga bulan April 

a. Penulis melakukan survey dan observasi laporan KKL, setelah 

itu penulis melakukan perkenalan sekaligus permintaan izin 

kepada pemilik UMKM "NUSA INDAH” untuk melakukan 

KKL. 

b. Penulis mengajukan lokasi kepada dosen pembimbing 

sekaligus pengajuan judul KKL dan kemudian disetujui oleh 

dosen pembimbing. 

c. Penulis menyerahkan surat pengantar dari kampus kepada 

pemilik UMKM NUSA INDAH. 

2. Minggu keempat bulan April 
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a. Penulis mulai mencari informasi tentang profil dan ruang 

lingkup UMKM NUSA INDAH dengan cara waawancara 

langsung ke pemiliknya. 

3. Minggu kelima bulan April 

a. Penulis melakukan wawancara kedua kepada pemilik UMKM 

NUSA INDAH 

4. Minggu pertama bulan Mei 

a. Penulis menyusun BAB 1. 

5. Minggu keempat bulan Mei s/d minggu kedua bulan Juni 

a. Penulis menyusun BAB 2. 

6. Minggu ketiga bulan Juni s/d minggu keempat bulan Juni 

a. Penulis menyusun BAB 3. 

Tabel I- 2  

Time Schedule KKL Tahun 2025 

No Materi April Mei Juni 

1 
Mencari Objek 

KKL 
            

2 
Pelaksanaan 

KKL 
            

3 BAB I              

              

4 BAB II             

5 BAB III             
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1. Latar Belakang Perusahaan 

2.1.1. Gambaran Umum UMKM Nusa Indah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Nusa Indah 

merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang makanan ringan 

yaitu Keripik Kelapa. UMKM Nusa Indah ini beralamat di Desa 

Kedaleman, Kedaleman Kulon, Kecamatan Puring, Kabupaten 

Kebumen. Produk utama yag dihasilkan adalah keripik kelapa dengan 

cita rasa khas yang dipasarkan kepada masyarakat sekitar maupun dari 

luar daerah. Keripik kelapa merupakan salah satu produk olahan pangan 

yang berbahan dasar daging buah kelapa. Melalui proses pengolahan 

yang tepat, kelapa dapat diubah menjadi makanan ringan yang memiliki 

nilai tambah dan daya jual yang lebih tinggi. UMKM keripik kelapa Nusa 

Indah memanfaatkan potensi kelapa yang melimpah di Kecamatan 

Puring untuk menghasilkan produk keripik kelapa yang renyah, 

berkualitas, dan diminati oleh masyarakat.  

Pada awal berdirinya, kegiatan produksi masih dilakukan dalam 

skala kecil dengan menggunakan peralatan sederhana dan proses 

produksi yang sebagian besar masih dikerjakan secara manual. Seiring 

berjalannya waktu, produk keripik kelapa "Nusa Indah" mulai dikenal 

masyarakat karena memiliki cita rasa yang khas, tekstur yang renyah, 

serta menggunakan bahan baku kelapa berkualitas. Hingga saat ini, 



11 
 

 
 

produk yang dipasarkan memiliki dua varian rasa, yaitu original dan 

pedas, yang disesuaikan dengan selera konsumen. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, UMKM Keripik Kelapa 

Nusa Indah melibatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja. Sistem 

perekrutan dilakukan melalui kelompok Program Keluarga Harapan 

(PKH) sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi keluarga. Dengan melibatkan masyarakat sekitar, 

keberadaan UMKM ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi bagi 

pemilik usaha, tetapi juga membuka lapangan pekerjaan bagi warga di 

lingkungan sekitar. Proses produksi keripik kelapa di UMKM Nusa 

Indah masih dilakukan secara manual pada sebagian besar tahapan 

produksi. Meskipun demikian, usaha ini mampu mempertahankan target 

produksi harian sebanyak 21 kilogram dengan tetap menjaga kualitas 

produk yang dihasilkan. Seluruh proses produksi dilakukan secara teliti, 

mulai dari pemilihan bahan baku, pengolahan, penggorengan, pemberian 

bumbu, hingga proses pengemasan agar menghasilkan produk yang 

berkualitas dan layak dipasarkan. 

Selama lebih dari sembilan tahun beroperasi, UMKM Keripik 

Kelapa Nusa Indah terus berupaya mempertahankan kualitas produk dan 

memenuhi permintaan konsumen. Permintaan produk cenderung 

meningkat pada momen tertentu, terutama menjelang Hari Raya Idulfitri, 

sehingga volume produksi juga mengalami peningkatan. 

Keberlangsungan usaha ini menunjukkan bahwa UMKM Keripik Kelapa 
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Nusa Indah mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan 

industri makanan ringan dengan tetap mengoptimalkan potensi sumber 

daya lokal yang dimiliki. 

2.1.2. Data Perusahaan 

Nama Perusahaan : Nusa Indah 

Bidang Usaha : Makanan 

Jenis Produk/Jasa : Keripik Kelapa 

Alamat Perusahaan : Desa Kedaleman Kulon, RT 03/RW 01, 

  Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen 

Nomor Telepon : 083126031299 

Bentuk Usaha : Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Nomor PIR-T : 07082401135080000001 

Tahun Berdiri : 2016 

2.1.3. Biodata Pemilik 

Nama  : Kasitah Kurniawati 

Jabatan : Pemilik Usaha 

Tempat/TanggalLahir : Kebumen, 5 Maret 1975 

Alamat Rumah : Desa Kedaleman Kulon, RT 03/RW 01, 

 Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen 

Nomor Telepon : 083126031299 

Pendidikan Trakhir : SD 
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2.1.4. Struktur Organisasi 

Menurut Robbins dan Coulter (2007:284) struktur organisasi 

merupakan kerangka kerja formal oganisasi yag dengan kerangka 

tersebut tugas-tugas pekerja dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan. 

Struktur organisasi penting bagi sebuah organisasi karena berguna untuk 

memperjelas tugas, wewenang, dan tanggun jawab masing-masing 

anggota. 

Gambar II- 1  

Struktur Organisasi UMKM Nusa Indah 

  

Keteraangan gambar II-1 terkat struktur organisasi UMKM Nusa 

Indah sebagai berikut. 

1. Pimpinan  

Tugas utama pemilik memimpin perusahaan dan 

mengkoordinasikan kegiatan seluruh karyawan, seperti 

memerintahkan bawahan untuk mengawasi proses produksi agar 

mampu mencapai target. 

 

Pemilik

Kasitah 
Kurniawati

Bagian Keuangan dan 
SDM 

Sumarni

Bagian 
Pemasaran

Tri Haryati

Bagian Produksi

Siti Musliah

Siti Marsih

Salamah
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2. Keuangan  

Pada dasarnya tugas pokok bagian keuangan adalah mengurus 

kekayaan dan keuangan perusahaan, seperti menyimpan dana 

perusahaan dan menatur arus keluar masuknya kas perusahaan. 

3. Produksi 

Sejumlah karyawan yang bertugas untuk mengerjakan semua proses 

produksi, yaitu mengolah bahan baku dari bahan mentah menjadi 

produk jadi yaitu produk kripik kelapa yang siap dipasarkn. 

4. Pemasaran  

Tugas utama bagian pemasaran yaitu memasarkan hasil produksi 

perusahaan, seperti mengantar produk-produk pesanan kepada 

konsumen. 

2.2. Aspek Produksi 

Aspek produksi merupakan bagian penting dalam kegiatan operasional 

suatu usaha karena berkaitan dengan proses pengolahan bahan baku menjadi 

produk yang memiliki nilai tambah. Pengelolaan produksi yang baik akan 

mendukung kelancaran proses produksi, menjaga kualitas produk, serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Oleh karena itu, pada aspek 

ini akan dibahas mengenai kegiatan produksi yang diterapkan pada UMKM 

Keripik Kelapa Nusa Indah, mulai dari proses produksi, penggunaan bahan 

baku, kapasitas produksi, fasilitas dan mesin produksi, hingga upaya 

pengembangan produksi yang dilakukan. 
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2.2.1. Proses Produksi 

Menurut Assauri (2016), produksi merupakan kegiatan untuk 

menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian, aspek 

produksi menjadi bagian penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan karena berkaitan dengan proses pengolahan bahan baku 

menjadi produk jadi yang bernilai tambah. 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" menerapkan sistem 

produksi harian untuk memenuhi permintaan konsumen. Proses 

produksi masih dilakukan secara sederhana dengan memanfaatkan 

tenaga kerja dan peralatan yang digunakan secara manual. Adapun 

tahapan proses produksi keripik kelapa di UMKM Keripik Kelapa 

"Nusa Indah" adalah sebagai berikut. 

1. Pemilihan Bahan Baku 

Tahap pertama adalah memilih kelapa yang sudah tua dan 

memiliki kualitas yang baik. Kelapa yang digunakan harus segar, 

memiliki daging yang tebal, serta tidak mengalami kerusakan 

agar menghasilkan keripik dengan kualitas yang baik. 

2. Pemarutan Kelapa 

Kelapa yang telah dipilih kemudian diparut menggunakan mesin 

parut hingga menghasilkan parutan kelapa yang halus. Hasil 

parutan ini menjadi bahan utama dalam pembuatan keripik 

kelapa. 
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3. Pencampuran Adonan 

Parutan kelapa selanjutnya dicampurkan dengan berbagai bahan 

tambahan seperti tepung, mentega, cabai, bawang, garam, dan 

bumbu lainnya. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur rata 

sehingga menghasilkan adonan yang siap dicetak. 

4. Pencetakan  

Adonan yang telah tercampur rata kemudian dicetak 

menggunakan cetakan tradisional buatan sendiri. Proses 

pencetakan dilakukan agar bentuk dan ukuran keripik menjadi 

seragam sehingga memudahkan pada saat proses penggorengan. 

5. Penggorengan 

Adonan yang telah dicetak kemudian digoreng menggunakan 

minyak panas hingga matang dan berwarna kuning keemasan. 

Proses penggorengan dilakukan dengan memperhatikan tingkat 

kematangan agar menghasilkan keripik yang renyah dan tidak 

gosong. 

6. Pengemasan dan Pemberian Bumbu 

Setelah keripik matang dan dingin, produk dikemas ke dalam 

kemasan yang telah disiapkan. Untuk varian rasa pedas, keripik 

terlebih dahulu diberi bumbu cabai hingga tercampur merata, 

sedangkan varian original langsung dikemas tanpa penambahan 

bumbu. Produk yang telah dikemas selanjutnya siap dipasarkan 

kepada konsumen. 
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2.1.2. Bahan Baku dan Penggunannya 

Menurut Assauri (2016), bahan baku merupakan bahan utama 

yang digunakan dalam proses produksi dan diolah menjadi barang jadi 

yang memiliki nilai tambah. Bahan baku merupakan komponen yang 

sangat penting karena kualitas produk yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas bahan baku yang digunakan. Selain itu, 

menurut Mulyadi et al., (2020), bahan baku adalah bahan yang 

membentuk bagian menyeluruh dari produk jadi dan dapat ditelusuri 

secara langsung ke dalam produk yang dihasilkan. Pengelolaan bahan 

baku yang baik sangat diperlukan untuk menjamin kelancaran proses 

produksi. Menurut Rangkuti (2017), pengendalian bahan baku 

bertujuan untuk menjaga ketersediaan bahan sesuai kebutuhan 

produksi, menghindari terjadinya kekurangan maupun penumpukan 

persediaan, serta meminimalkan biaya penyimpanan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan perencanaan kebutuhan bahan baku secara 

tepat agar proses produksi dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Bahan baku merupakan komponen utama yang digunakan 

dalam proses pembuatan keripik kelapa. UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" menggunakan kelapa tua sebagai bahan baku utama karena 

memiliki daging yang lebih tebal dan menghasilkan cita rasa yang lebih 

gurih. Selain bahan baku utama, proses produksi juga memerlukan 

beberapa bahan tambahan yang berfungsi untuk membentuk adonan 

serta memberikan cita rasa pada produk. Adapun bahan baku yang 
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digunakan dalam proses produksi keripik kelapa dapat dilihat pada abel 

II-1 berikut. 

Tabel II- 1  

Penggunaan Bahan Baku Perbulan 

Bulan Maret – April 2026 

 

Jenis Bahan Satuan Maret April Mei Total  

Kelapa Butir 180 200 180 560 

Tepung 

Terigu 

Kg 315 345 315 975 

Tepung Aci Kg 315 345 315 975 

Mentega Kg 30 34 30 94 

Minyak 

Goreng 

Liter 147 161 147 455 

Cabai Kg 30 34 30 94 

Bawang Putih Kg 50 55 50 155 
 

Sumber :Data Primer UMKM  Keripik Kelapa Nusa Indah (2026 

Berdasarkan Tabel II-1 bahan baku utama yang digunakan 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" adalah kelapa tua yang diperoleh 

dari wilayah Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen. Selain itu, 

dalam proses produksi digunakan bahan pendukung berupa tepung 

terigu, aci, cabai, bawang, mentega, dan minyak goreng. Seluruh bahan 

tersebut berperan dalam menghasilkan keripik kelapa yang memiliki 

cita rasa gurih, tekstur renyah, dan kualitas yang baik. 
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Tabel II- 2  

Penggunaan Bahan Penolong  

Bulan Maret – April 2026 

 

Bahan Penolong Kebutuhan 

Rata-Rata 

Per bulan 

Satuan Sumber 

Plastik Kemasan 10 Pak Kebumen 

Gas LPG 20 Tabung Kebumen  

Stiker Label 74  Lembar  Kebumen 

Sumber: UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”, 2026 

Berdasarkan Tabel II-2, bahan penolong yang digunakan dalam 

proses produksi meliputi gas LPG, plastik kemasan, stiker, dan label. 

Bahan penolong tersebut berfungsi untuk mendukung kelancaran 

proses produksi hingga pengemasan produk. Penggunaan bahan 

penolong yang memadai membantu menjaga kualitas produk, 

memperlancar proses produksi, serta memberikan kemasan yang 

menarik sehingga produk lebih siap dipasarkan kepada konsumen. 

2.1.3. Kapasitas Produksi 

Kapasitas Menurut Yamit (2002:67) kapasitas produksi 

merupakan jumlah unit yang dapat dihasil kan dalam jangka waktu 

tertentu. Kapasitas ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki seperti; 

kapasitas mesin, kapasitas tenaga kerja dan kapasitas modal. Heizer dan 

Render (2015)  menyatakan bahwa kapasitas produksi merupakan 

kemampuan maksimum suatu fasilitas atau sistem operasi untuk 

menghasilkan barang atau jasa dalam periode waktu tertentu. 

Perencanaan kapasitas yang tepat sangat penting agar perusahaan 
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mampu memenuhi permintaan konsumen secara efisien tanpa 

mengalami kelebihan maupun kekurangan kapasitas produksi. Selain 

itu, menurut Assauri (2016), kapasitas produksi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain ketersediaan bahan baku, jumlah dan 

keterampilan tenaga kerja, teknologi atau mesin yang digunakan, serta 

efektivitas proses produksi. Pengelolaan kapasitas yang baik akan 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi pemborosan, dan 

membantu perusahaan dalam mencapai target produksi secara optimal. 

Dalam satu hari, UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah” 

memproduksi sebanyak 34kg dapat menghasilkan sekitar 252 pcs 

berukuran 135 gram, atau setara dengan 21 ball, di mana setiap ball 

berisi 12 pcs. Dengan asumsi proses produksi dilakukan selama 30 hari 

dalam satu bulan, maka kapasitas produksi UMKM Keripik Kelapa 

"Nusa Indah" mencapai sekitar ±1.020,6 kg, atau sekitar 7.560 pcs (630 

ball) per bulan. 

2.2.4. Fasilitas dan Mesin Produksi 

Menurut Wignjosoebroto (2009), fasilitas produksi merupakan 

seluruh sarana fisik yang digunakan untuk mendukung proses produksi 

agar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Penataan fasilitas 

yang baik akan memperlancar aliran proses produksi, mengurangi 

waktu perpindahan bahan, serta meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut Apple (1990), tata letak fasilitas dan penggunaan mesin 

produksi yang tepat bertujuan untuk meminimalkan biaya produksi, 
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memperlancar aliran material, mengoptimalkan penggunaan ruang 

kerja, serta meningkatkan efisiensi proses produksi. Oleh karena itu, 

pemilihan fasilitas dan mesin harus disesuaikan dengan jenis produk, 

kapasitas produksi, dan kebutuhan operasional perusahaan. Selain itu, 

menurut  Buffa dan Sarin (1996) , sistem produksi merupakan suatu 

sistem yang digunakan untuk mengubah berbagai sumber daya (input) 

melalui proses transformasi menjadi barang atau jasa (output) yang 

memiliki nilai guna. Penggunaan mesin yang sesuai akan meningkatkan 

kapasitas produksi, menjaga konsistensi kualitas produk, serta 

mengurangi waktu proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

melakukan pemeliharaan mesin secara berkala agar kinerja mesin tetap 

optimal dan umur ekonomisnya lebih panjang. 

Pada UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah", fasilitas dan mesin 

produksi yang digunakan masih tergolong sederhana, namun telah 

mampu mendukung proses produksi keripik kelapa. Peralatan yang 

digunakan meliputi kompor, tabung gas, wajan besar, tampah, mesin 

parut kelapa, blender, sealer, baskom, serok besar, dan triplek alas 

keripik. Fasilitas dan mesin produksi digunakan pada UMKM Keripik 

kelapa Nusa Indah yaitu: 

Tabel II- 3  

Fasilitas dan mesin produksi  

Bulan Maret – April 2026 

 

Nama Barang Jumlah Harga 

Satuan (Rp) 

Total 

Kompor 2 200.000 400.000 
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Tabung Gas 3Kg 3 180.000 540.000 

Wajan Besar 3 250.000 750.000 

Tampah 2 35.000 70.000 

Mesin Parut Kelapa 1 300.000 300.000 

Blender 1 300.000 300.000 

Sealer 1 135.000 135.000 

Baskom 15 35.000 525.000 

Serok Besar 2 40.000 80.000 

Triplek Alas Keripik 1 60.000 60.000 

Total   3.160.000 

Sumber: UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”, 2026 

2.2.5. Rencana Pengembangan Produksi 

1. Strategi Pengembangan Produksi 

Perkembangan zaman yang serba canggih saat ini mau 

tidak mau akan mendorong penusaha untuk melakukan 

penyesuaian dengan berbagai perkembagan baik pada fasilitas 

produksi maupun produk yang dihasilkan agar tidak tersingkir 

dalam persainga usaha yang terjadi. Dalam upaya meningkatkan 

produktivitas dan memenuhi permintaan pasar, UMKM Keripik 

Kelapa "Nusa Indah" memiliki rencana untuk terus 

mengembangkan kegiatan produksinya. Pengembangan tersebut 

dilakukan agar proses produksi menjadi lebih efektif, efisien, dan 

mampu menghasilkan produk dengan kualitas yang tetap terjaga. 

Salah satu rencana pengembangan yang dapat dilakukan adalah 

peningkatan fasilitas dan peralatan produksi. Penambahan maupun 

pembaruan peralatan diharapkan dapat mempercepat proses 

produksi serta mengurangi ketergantungan pada proses manual. 

Selain itu, penataan ruang produksi yang lebih baik juga diperlukan 
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agar alur produksi menjadi lebih teratur serta menciptakan 

lingkungan kerja yang bersih dan nyaman. 

UMKM juga berencana mempertahankan kualitas produk 

dengan menjaga ketersediaan bahan baku serta meningkatkan 

kualitas pengemasan agar produk lebih menarik dan memiliki daya 

saing yang lebih baik di pasaran. Apabila permintaan pasar 

meningkat, terutama menjelang Hari Raya Idulfitri, kapasitas 

produksi dapat ditingkatkan dengan menambah persediaan bahan 

baku dan mengoptimalkan tenaga kerja yang tersedia. Melalui 

rencana pengembangan tersebut, diharapkan UMKM Keripik 

Kelapa "Nusa Indah" mampu meningkatkan kapasitas produksi, 

mempertahankan kualitas produk, serta memperluas jangkauan 

pemasaran sehingga usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

2. Rencana Penambahan Fasilitas dan Mesin Produksi 

Rencana penambahan fasilitas dan mesin produksi 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi. 

Penambahan fasilitas dilakukan apabila kapasitas produksi yang 

ada sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan operasional atau 

meningkatnya permintaan pasar. Dengan adanya perencanaan yang 

baik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, menjaga 

kualitas produk, serta mendukung keberlangsungan dan 

pengembangan usaha. Oleh karena itu, pada bagian ini akan 
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dibahas mengenai rencana penambahan fasilitas dan mesin 

produksi yang direncanakan oleh UMKM Keripik Kelapa Nusa 

Indah sebagai upaya meningkatkan kinerja operasional. 

Menurut Heizer dan Render (2015), keputusan mengenai 

fasilitas dan kapasitas merupakan salah satu keputusan strategis 

dalam manajemen operasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi proses produksi, memenuhi permintaan pasar, dan 

mendukung keberlangsungan usaha. Perencanaan penambahan 

fasilitas dan mesin produksi perlu dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan agar proses produksi dapat berjalan lebih 

efektif dan produktif. Selain itu, menurut Sritomo Wignjosoebroto 

(2009), penambahan fasilitas dan peralatan produksi dapat 

meningkatkan produktivitas, memperlancar aliran proses produksi, 

mengurangi waktu kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih efisien. Pemilihan fasilitas produksi juga harus 

mempertimbangkan jenis produk, kapasitas produksi, dan 

perkembangan usaha di masa mendatang.  

Berdasarkan teori tersebut, UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" berencana melakukan penambahan beberapa fasilitas dan 

mesin produksi sebagai upaya meningkatkan efisiensi operasional. 

Penambahan fasilitas diharapkan dapat mempercepat proses 

produksi, meningkatkan kualitas produk, serta mendukung 

peningkatan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan pasar. 
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Adapun rencana penambahan fasilitas dan mesin produksi dapat 

dilihat pada Tabel II-4: 

Tabel II- 4  

Rencana Penambahan Fasilitas dan Mesin Produksi 
 

Sumber: UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”, 2026 

Berdasarkan Tabel II-4, UMKM Keripik Kelapa Nusa 

Indah merencanakan penambahan fasilitas produksi berupa 1 unit 

meja stainless, 1 unit rak penyimpanan bahan baku, dan 1 unit rak 

penyimpanan produk jadi. Penambahan fasilitas tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan kebersihan area produksi, menata 

penyimpanan bahan baku dan produk jadi agar lebih rapi, serta 

mendukung proses produksi yang lebih efisien. Total anggaran 

yang diperlukan untuk pengadaan fasilitas tersebut sebesar 

Rp1.350.000. 

3. Target Kapasitas Produksi Rata-rata Per Bulan 

Target kapasitas produksi merupakan perencanaan jumlah 

produk yang ingin dihasilkan perusahaan dalam periode tertentu 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan produksi. Penetapan 

target kapasitas produksi diperlukan agar perusahaan mampu 

memenuhi permintaan pasar, mengoptimalkan penggunaan sumber 

Fasilitas dan Mesin 

Produksi 

Jumlah 

(Unit) 

Harga Satuan 

(Rp) 

Total Nilai 

(Rp) 

Meja Stainlees 1 800.000 800.000 

Rak penyimpanan 

bahan baku 

1 250.000 250.000 

Rak penyimpanan 

produk jadi 

1 300.000 300.000 

Total   1.350.000 



26 
 

 
 

daya, serta meningkatkan efisiensi operasional. Oleh karena itu, 

target produksi harus disesuaikan dengan kemampuan perusahaan, 

baik dari segi bahan baku, tenaga kerja, peralatan, maupun waktu 

produksi. 

Menurut Yamit (2002), kapasitas produksi merupakan 

jumlah produk yang dapat dihasilkan dalam jangka waktu tertentu 

berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

Sementara itu, menurut Heizer dan Render (2015), perencanaan 

kapasitas merupakan proses menentukan tingkat kapasitas yang 

diperlukan untuk memenuhi permintaan pasar secara efektif dan 

efisien. Dengan adanya target kapasitas produksi, perusahaan dapat 

merencanakan kebutuhan bahan baku, tenaga kerja, serta fasilitas 

produksi sehingga proses operasional dapat berjalan lebih terarah. 

Berdasarkan teori tersebut, UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" menetapkan target kapasitas produksi rata-rata per bulan 

sebagai acuan dalam memenuhi permintaan konsumen dan 

mengoptimalkan kegiatan operasional. Target kapasitas produksi 

tersebut dapat dilihat pada tabel II-5. 

Tabel II- 5  

Target Kapasitas Produksi Rata-rata Per Bulan 

No  Keterangan  Jumlah  

1 Target produksi per hari 

 
 

21 ball 

2 Target produksi rata-rata per bulan 630 ball 

3 Isi per ball 12 pcs 

 Total ptoduk per bulan 7.560 pcs 

 Sumber: UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”, 2026 
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Berdasarkan Tabel II-4, UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" memiliki target produksi rata-rata sebanyak 21 ball per hari. 

Dengan asumsi kegiatan produksi dilakukan selama 30 hari dalam 

satu bulan, maka kapasitas produksi mencapai 630 ball per bulan. 

Setiap ball berisi 12 kemasan keripik kelapa dengan berat bersih 

135 gram per kemasan, sehingga jumlah produk yang dihasilkan 

mencapai sekitar 7.560 kemasan per bulan. Kapasitas produksi 

tersebut dapat meningkat pada periode tertentu, terutama 

menjelang Hari Raya Idulfitri, seiring meningkatnya permintaan 

konsumen. 

2.2.6. Volume Penjualan Saat Ini 

Volume penjualan adalah ukuran yang menunjukkan bayaknya 

atau besarnya jumlah barang atau jasa yang terjual. Menurut  Swastha 

& Irawan (2005) ada beberapa faktor yang mempengaruhi volume 

jumlah penjualan, yaitu; pertama kondisi pasar. Kondisi pasar dalam 

kemampuan penjual sangat menentukan keyakinan seorang untuk 

membeli produk yang dipasarkan. Produk dipasarkan dalam bentuk 

ball, dengan setiap ball berisi 12 kemasan keripik kelapa. Penjualan 

dilakukan secara langsung kepada konsumen, toko oleh-oleh, serta 

mitra pemasaran di wilayah Kebumen dan sekitarnya. Permintaan 

produk mengalami peningkatan pada bulan menjelang Hari Raya 

Idulfitri, sehingga volume penjualan lebih tinggi dibandingkan bulan 

lainnya. Berikut data penjualan umkm keripik kelapa nusa indah: 
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Tabel II- 6  

Data Penjualan UMKM Keripik Kelapa Nusa Indah 

Bulan Maret- Mei (2026) 

Bulan Jumlah (Bal) Harga per Bal (Rp) Total Harga (Rp) 

Maret 630 50.000 31.500.000 

April 690 50.000 34.500.000 

Mei 630 50.000 31.500.00 

Total   97.000.00 

Sumber: Data Primer UMKM  Keripik Kelapa Nusa Indah (2026) 

UMKM Keripik Kelapa Nusa Indah selama periode Maret 

hingga Mei 2026 menunjukkan jumlah penjualan yang relatif stabil. 

Pada bulan Maret terjual sebanyak 630 bal dengan nilai penjualan 

sebesar Rp31.500.000. Selanjutnya, pada bulan April terjadi 

peningkatan penjualan menjadi 690 bal sehingga menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp34.500.000. Memasuki bulan Mei, jumlah 

penjualan kembali menjadi 630 bal dengan nilai penjualan sebesar 

Rp31.500.000. Secara keseluruhan, total penjualan selama tiga bulan 

tersebut mencapai 1.950 bal dengan total pendapatan sebesar 

Rp97.500.000. Data penjualan tersebut menunjukkan bahwa 

permintaan produk keripik kelapa masih cukup stabil meskipun 

mengalami sedikit peningkatan pada bulan April. Informasi penjualan 

ini menjadi dasar bagi UMKM dalam mengevaluasi kinerja usaha, 

menyusun perencanaan produksi, serta memperkirakan kebutuhan 

bahan baku dan biaya produksi pada periode berikutnya. 
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2.2.7. Rencana Peningkatan Volumen Penjualan 

Rencana peningkatan volume penjualan merupakan upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk meningkatkan jumlah produk yang terjual 

melalui berbagai strategi pemasaran dan pengembangan usaha. 

Perencanaan ini penting agar perusahaan mampu mencapai target 

penjualan, meningkatkan pendapatan, serta memperluas pangsa pasar. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menyusun strategi yang sesuai 

dengan kondisi pasar dan kemampuan operasional yang dimiliki. 

Menurut  Swastha & Irawan (2005), volume penjualan adalah 

jumlah barang atau jasa yang berhasil dijual oleh perusahaan dalam 

periode tertentu. Tinggi rendahnya volume penjualan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kualitas produk, harga, kegiatan promosi, 

saluran distribusi, dan kondisi pasar. Selain itu, menurut Philip Kotler 

dan Kevin Lane Keller (2016), peningkatan volume penjualan dapat 

dicapai melalui penerapan strategi pemasaran yang tepat, seperti 

pengembangan produk, penetapan harga yang kompetitif, perluasan 

saluran distribusi, serta promosi yang efektif. Strategi tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan minat beli konsumen sekaligus 

memperluas jangkauan pasar perusahaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, UMKM 

Keripik Kelapa "Nusa Indah" berencana meningkatkan volume 

penjualan dengan memperluas jangkauan pemasaran serta 

meningkatkan kapasitas produksi. Upaya yang akan dilakukan antara 
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lain menambah kerja sama dengan toko oleh-oleh, reseller, dan 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi. Selain itu, UMKM 

juga berencana meningkatkan kualitas kemasan agar produk lebih 

menarik dan memiliki daya saing yang lebih baik di pasaran. Dengan 

berbagai upaya tersebut, UMKM menargetkan volume penjualan 

sebesar 10.000 pcs per bulan dengan harga jual Rp5.000 per kemasan. 

Target tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan usaha 

sekaligus memperluas pangsa pasar Keripik Kelapa "Nusa Indah". 

Tabel II- 7  

Rencana Peningkatan Volumen Penjualan Per Bulan 

Jenis Produk Target Penjualan Nilai Per pcs Total Nilai 

Keripik Kelapa 8.400 pcs Rp 5.000 Rp 42.000.000 

Total   Rp 42.000.000 

Sumber: UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah”, 2026 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" menargetkan 

peningkatan volume penjualan hingga 8.400 pcs per bulan dengan 

harga jual Rp5.000 per kemasan, sehingga diperkirakan memperoleh 

nilai penjualan sebesar Rp 42.000.000 per bulan. Target tersebut 

diharapkan dapat dicapai melalui perluasan jaringan pemasaran, 

peningkatan promosi, serta menjaga kualitas produk agar mampu 

memenuhi permintaan konsumen dan meningkatkan daya saing 

UMKM di pasar. 
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2.2.8. Masalah Yang Dihadapi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, UMKM Keripik 

Kelapa "Nusa Indah" masih menghadapi beberapa kendala dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, yaitu: 

1. Kualitas bahan baku kelapa yang tidak selalu konsisten 

Apabila kelapa yang digunakan memiliki kualitas yang kurang baik 

atau terlalu muda, maka akan memengaruhi kualitas keripik yang 

dihasilkan, seperti tekstur yang kurang renyah, rasa yang kurang 

optimal, dan hasil produksi yang tidak sesuai standar. Dan apabila 

saat terjadi kelangkaan atau kenaikan harga, sehingga menyulitkan 

proses pengadaan bahan baku. 

2. Proses produksi masih dilakukan secara manual 

Pada tahap pencetakan yang masih menggunakan cetakan 

tradisional buatan sendiri, sehingga membutuhkan waktu dan tenaga 

kerja yang lebih banyak.  

3. Belum adanya evaluasi dan pengawasan kerja secara rutin 

Setelah kegiatan produksi selesai, belum dilakukan evaluasi 

terhadap hasil produksi maupun kinerja tenaga kerja. 

4. Pemasaran produk masih terbatas 

Jangkauan pasar belum optimal dan penjualan masih didominasi 

oleh pelanggan tetap, toko oleh-oleh, dan reseller. 
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2.2.9. Solusi Dari Masalah Yang Dihadapi 

 Solusi yang dapat diambil dari masalah yang dihadapi 

UMKM Keripik Kelapa “Nusa Indah” yaitu sebagai berikut: 

1. Meningkatkan seleksi bahan baku kelapa 

dengan memilih kelapa yang sudah tua dan berkualitas baik agar 

menghasilkan keripik yang renyah serta memiliki cita rasa yang 

konsisten. Dan menjalin kerja sama dengan lebih dari satu pemasok 

kelapa, sehingga ketersediaan bahan baku tetap terjamin meskipun 

terjadi kelangkaan atau kenaikan harga. 

2. Meningkatkan efisiensi proses produksi  

Melalui penambahan peralatan produksi yang lebih memadai, 

seperti meja kerja stainless steel dan spinner peniris minyak, 

sehingga proses produksi menjadi lebih cepat dan higienis. 

3. Melakukan evaluasi kerja secara rutin 

Baik terhadap hasil produksi maupun kinerja tenaga kerja, agar 

kualitas produk tetap terjaga dan kendala produksi dapat segera 

diketahui. 

4. Memperluas strategi pemasaran 

Dengan memanfaatkan media sosial, menjalin kerja sama dengan 

lebih banyak reseller, serta memperluas jaringan pemasaran ke 

berbagai toko oleh-oleh dan pusat oleh-oleh agar volume penjualan 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" dapat terus meningkat. 
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2.3 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 2.3.1. Rencana Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung perkembangan usaha di era digital. 

Perencanaan pemanfaatan teknologi informasi diperlukan agar kegiatan 

operasional, pemasaran, dan pengelolaan data perusahaan dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Melalui penerapan teknologi 

informasi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, 

mempercepat penyampaian informasi, serta memperluas jangkauan pasar 

sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha. 

Menurut Laudon dan Laudon (2018), teknologi informasi 

merupakan seperangkat perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), jaringan komunikasi, dan basis data yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta menyebarkan informasi 

guna mendukung proses pengambilan keputusan dan kegiatan 

operasional organisasi. Selain itu, menurut  O'Brien dan Marakas (2011), 

sistem teknologi informasi berperan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, mendukung pengambilan keputusan, memperbaiki 

pelayanan kepada pelanggan, serta menciptakan keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan. Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya terbatas 

pada kegiatan administrasi, tetapi juga dapat digunakan dalam pemasaran 

digital, pengelolaan persediaan, pencatatan keuangan, dan komunikasi 

dengan pelanggan. Sementara itu, menurut Turban, Volonino, dan Wood 
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(2015), penerapan teknologi informasi yang direncanakan dengan baik 

dapat membantu perusahaan mengintegrasikan berbagai aktivitas bisnis 

sehingga proses kerja menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan perlu menyusun rencana pemanfaatan 

teknologi informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

perkembangan usahanya. 

Tahapan yang digunakan UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" 

dalam menjalankan rencana pemanfaatan teknologi informasi yaitu 

dengan memanfaatkan aplikasi atau software yang sesuai dengan 

kebutuhan usaha. Teknologi informasi tersebut digunakan untuk 

membantu pencatatan pesanan pelanggan, pencatatan penjualan, serta 

pengelolaan data keuangan agar kegiatan operasional dapat berjalan lebih 

efektif, efisien, dan terorganisir. Selain itu, UMKM Keripik Kelapa 

"Nusa Indah" berencana memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi dengan membuat akun resmi pada Facebook, Instagram, 

TikTok, dan WhatsApp Business. Pemanfaatan media sosial tersebut 

diharapkan dapat memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan 

jumlah pelanggan, serta memperkenalkan produk keripik kelapa kepada 

masyarakat yang lebih luas.  

Untuk mendukung kegiatan promosi, UMKM juga berencana 

memanfaatkan aplikasi desain seperti Canva dalam pembuatan poster, 

katalog produk, dan desain kemasan yang lebih menarik. Selain 

dimanfaatkan untuk kegiatan pemasaran, teknologi informasi juga 
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mendukung proses produksi di UMKM Nusa Indah. Microsoft Excel 

digunakan untuk mencatat kebutuhan bahan baku, jumlah produksi 

harian, persediaan bahan baku dan produk jadi, serta membantu 

menyusun jadwal produksi. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut 

memudahkan pemilik usaha dalam mengendalikan proses produksi, 

mengurangi kesalahan pencatatan, dan meningkatkan efisiensi kegiatan 

produksi. 

2.3.2. Peralatan dan Sistem yang Telah Dimiliki 

Peralatan merupakan salah satu komponen penting yang 

mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. 

Ketersediaan peralatan yang memadai dapat membantu meningkatkan 

efisiensi kerja, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu 

memiliki peralatan yang sesuai dengan kebutuhan operasional agar 

aktivitas usaha dapat berjalan secara optimal. 

Menurut Ariany et al., (2023), Aset tetap merupakan aset berwujud 

yang digunakan dalam operasi perusahaan dan mempunyai manfaat lebih 

dari satu periode akuntansi. Peralatan berfungsi sebagai sarana pendukung 

dalam menjalankan aktivitas operasional sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas kerja. Selain itu, menurut Laudon dan Laudon 

(2018), dalam penerapan teknologi informasi, peralatan (hardware) 

merupakan perangkat fisik yang digunakan untuk memasukkan, 

mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi. Peralatan tersebut 
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meliputi komputer, laptop, telepon pintar (smartphone), printer, dan 

perangkat pendukung lainnya yang berfungsi untuk menunjang kegiatan 

administrasi, komunikasi, serta pengelolaan informasi dalam perusahaan. 

Dengan tersedianya peralatan yang sesuai, perusahaan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi sehingga proses 

operasional, pengelolaan data, dan komunikasi dapat berlangsung secara 

lebih efektif dan efisien. 

UMKM Nusa Indah saat ini tergolong belum banyak 

memanfaatkan teknologi informasi. Mengenai peralatan dan system 

teknologi yang dimiliki UMKM Nusa Indah yaitu handphone. Peralatan 

tersebut dapat digunakan sebagai alat pendukung pada proses produksi. 

2.3.3. Tahapan Pengembanagan Teknologi Informasi 

Pengembangan teknologi informasi perlu dilakukan secara bertahap 

agar penerapannya dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

perusahaan. Perencanaan yang baik akan membantu perusahaan 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

mempercepat proses operasional, dan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. 

Menurut Jogiyanto Hartono (2005), pengembangan sistem informasi 

merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis mulai dari 

perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan, penerapan, hingga evaluasi 

sistem agar mampu mendukung aktivitas organisasi secara efektif. Selain itu, 

menurut Tata Sutabri (2012), pengembangan teknologi informasi bertujuan 
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untuk meningkatkan kualitas informasi, mempercepat proses pengolahan 

data, serta mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional. 

Pengembangan tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan organisasi agar 

teknologi yang diterapkan dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Tahapan pengembangan dan pemanfaatan teknologi pada UMKM 

Nusa Indah: 

1. Membuat akun media sosial srperti Instagram, TikTok, dan Facebook. 

Selain sebagai media promosi, media sosial dimanfaatkan untuk 

menerima pesanan konsumen sehingga pemilik dapat memperkirakan 

jumlah produk yang harus diproduksi setiap hari. Dengan demikian, 

proses produksi menjadi lebih terencana, mengurangi risiko kelebihan 

atau kekurangan produksi, serta meminimalkan pemborosan bahan baku. 

2. Menggunakan laptop sebagai pencatatan produksi dan laporan usaha. 

Laptop tidak hanya digunakan untuk membuat laporan penjualan dan 

keuangan, tetapi juga untuk mencatat jumlah produksi, penggunaan bahan 

baku, serta stok produk. Data tersebut membantu pemilik dalam 

mengendalikan proses produksi, menghitung kebutuhan bahan baku, dan 

menentukan target produksi pada periode berikutnya keputusan terbaik 

dimasa yang akan datang. 

2.4. Rencana Pengembagan Usaha 

2.4.1. Rencana Pengembagan Usaha 

Rencana pengembangan usaha merupakan langkah strategis yang 

disusun perusahaan untuk meningkatkan kinerja, memperluas skala 
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usaha, serta mempertahankan daya saing di tengah persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Perencanaan pengembangan usaha diperlukan agar 

perusahaan mampu memanfaatkan peluang yang ada, mengatasi 

berbagai kendala operasional, serta mencapai tujuan usaha secara 

berkelanjutan. 

Menurut Suryana (2014), pengembangan usaha merupakan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kapasitas usaha melalui 

pengembangan produk, peningkatan kualitas sumber daya, perluasan 

pasar, serta pemanfaatan teknologi sehingga usaha dapat tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan. Selain itu, menurut Philip Kotler dan 

Kevin Lane Keller (2016), pengembangan usaha dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi, seperti peningkatan kualitas produk, inovasi, perluasan 

jaringan pemasaran, dan peningkatan pelayanan kepada pelanggan. 

Strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya saing perusahaan 

sekaligus menciptakan nilai tambah bagi konsumen. Dengan adanya 

rencana pengembangan usaha yang terarah, perusahaan diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas, memperluas pangsa pasar, serta 

menciptakan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

Dalam upaya mengembangkan usaha, UMKM Keripik Kelapa 

"Nusa Indah" berencana meningkatkan kapasitas produksi serta 

memperluas jangkauan pemasaran. Pengembangan usaha dilakukan 

melalui penambahan fasilitas dan peralatan produksi agar proses 

produksi menjadi lebih efisien. Selain itu, UMKM juga berencana 
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meningkatkan kualitas kemasan, memperluas kerja sama dengan toko 

oleh-oleh, reseller, dan distributor, serta memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Melalui rencana pengembangan tersebut, UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk, memenuhi 

permintaan pasar yang semakin meningkat, serta meningkatkan 

pendapatan dan keberlanjutan usaha di masa mendatang. 

2.4.2. Tahap-TahapPengembangan Usaha 

Dalam upaya meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha, 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" telah menyusun beberapa tahapan 

pengembangan usaha yang akan dilaksanakan secara bertahap sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan usaha. Tahapan pengembangan 

tersebut difokuskan pada peningkatan kapasitas produksi, pemanfaatan 

teknologi informasi, pengembangan pemasaran, serta peningkatan 

kualitas produk. Adapun tahap-tahap pengembangan usaha yang 

direncanakan oleh UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kapasitas produksi dengan menambah fasilitas 

dan peralatan produksi. 

Meningkatkan kualitas produk, serta menciptakan proses produksi 

yang lebih efektif, efisien, dan higienis ini sebagai upaya memenuhi 

permintaan pasar yang terus meningkat, UMKM Keripik Kelapa 

"Nusa Indah" berencana menambah beberapa fasilitas dan peralatan 
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produksi, seperti spinner peniris minyak, meja kerja stainless steel, 

rak penyimpanan, dan alat pengemas (sealer). Penambahan fasilitas 

tersebut diharapkan dapat mempercepat proses produksi. 

2. Memanfaatkan media sosial dan platform penjualan online 

sebagai sarana promosi. 

UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" berencana memanfaatkan 

media sosial, seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan WhatsApp 

Business, sebagai media promosi untuk memperkenalkan produk 

kepada masyarakat yang lebih luas. Selain itu, UMKM juga 

berencana membuka toko di marketplace, seperti Shopee dan 

Tokopedia, agar konsumen lebih mudah memperoleh produk tanpa 

harus datang langsung ke lokasi usaha. Dengan pemanfaatan media 

digital tersebut, diharapkan jangkauan pemasaran semakin luas dan 

volume penjualan dapat meningkat. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1. Kesimpulan  

Pemanfaatan teknologi informasi dalam aspek produksi bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas proses produksi. 

Teknologi informasi dapat digunakan untuk membantu perencanaan produksi, 

pengelolaan persediaan bahan baku, pencatatan hasil produksi, serta 

pengendalian kualitas produk. Dengan adanya sistem pencatatan berbasis 

digital, pelaku usaha dapat memantau jumlah bahan baku yang tersedia, 

mengetahui kapasitas produksi, dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan 

secara manual. Berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang 

telah dilaksanakan di UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah", maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" yang beralamat di Desa Kedaleman 

Kulon, RT 03/RW 01, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen merupakan 

usaha yang bergerak di bidang pengolahan makanan ringan berbahan baku 

kelapa. UMKM ini berdiri sejak tahun 2016 dan memproduksi keripik 

kelapa dengan dua varian rasa, yaitu original dan pedas. Seluruh proses 

produksi masih dilakukan secara sederhana dengan mengutamakan kualitas 

bahan baku serta cita rasa produk agar tetap terjaga. 

2. Proses operasional produksi di UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" telah 

berjalan dengan baik sesuai tahapan produksi yang telah ditetapkan. Proses 

produksi dimulai dari pemilihan kelapa tua sebagai bahan baku utama, 
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pemarutan kelapa, pencampuran dengan tepung dan bumbu, pencetakan 

menggunakan cetakan tradisional, penggorengan, pemberian bumbu varian 

rasa, hingga proses pengemasan. Kegiatan produksi dilakukan secara harian 

dengan pembagian tugas yang telah disesuaikan kepada masing-masing 

tenaga kerja. 

3. Dalam menjalankan kegiatan operasional, UMKM Keripik Kelapa "Nusa 

Indah" masih menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi 

kualitas bahan baku kelapa yang tidak selalu konsisten, ketersediaan kelapa 

yang terkadang terbatas, proses produksi yang masih didominasi oleh 

peralatan sederhana, serta belum adanya evaluasi kerja secara rutin. Kendala 

tersebut dapat memengaruhi efisiensi produksi maupun kualitas produk 

apabila tidak dikelola dengan baik. 

4. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" memiliki potensi untuk terus 

berkembang. Hal ini didukung oleh adanya rencana peningkatan kapasitas 

produksi melalui penambahan fasilitas dan peralatan produksi, perluasan 

jaringan pemasaran, serta pemanfaatan teknologi informasi seperti media 

sosial, aplikasi pesan instan, dan marketplace sebagai sarana promosi dan 

penjualan produk. 

5. Berdasarkan hasil observasi, penerapan fungsi operasional pada UMKM 

Keripik Kelapa "Nusa Indah" telah berjalan cukup baik, namun masih 

memerlukan beberapa pengembangan. Peningkatan kualitas bahan baku, 

efisiensi proses produksi, pemanfaatan teknologi informasi, serta perluasan 
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pemasaran diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas produk, 

daya saing, dan keberlanjutan usaha di masa yang akan datang. 

6. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" telah menyusun rencana pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai upaya mendukung kegiatan operasional dan 

pemasaran usaha. Rencana tersebut meliputi penggunaan media sosial 

seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business sebagai 

sarana promosi, pemanfaatan aplikasi Canva untuk membuat konten 

promosi dan desain kemasan, serta penggunaan Microsoft Excel untuk 

membantu pencatatan produksi, persediaan bahan baku, penjualan, dan 

keuangan. Penerapan teknologi informasi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, memperluas jangkauan 

pemasaran, dan meningkatkan daya saing UMKM. 

7. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" telah memiliki rencana 

pengembangan usaha sebagai upaya meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha. Rencana tersebut meliputi penambahan fasilitas dan 

peralatan produksi, peningkatan kapasitas produksi, perbaikan kualitas 

kemasan, perluasan kerja sama dengan reseller, distributor, dan toko oleh-

oleh, serta pemanfaatan marketplace sebagai media penjualan. Melalui 

rencana pengembangan tersebut, UMKM diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas produk, memenuhi permintaan pasar, memperluas pangsa pasar, 

serta meningkatkan pendapatan usaha secara berkelanjutan. 
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3.2. Saran 

Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang telah 

dilaksanakan di UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah", penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas operasional produksi dengan memperhatikan pemilihan bahan baku 

yang berkualitas, terutama menggunakan kelapa yang sudah tua agar 

menghasilkan keripik yang renyah dan memiliki cita rasa yang konsisten. 

Selain itu, UMKM juga disarankan untuk menambah fasilitas dan peralatan 

produksi yang lebih memadai, seperti spinner peniris minyak, meja kerja 

stainless steel, dan rak penyimpanan. Evaluasi terhadap proses produksi 

juga perlu dilakukan secara berkala agar setiap kendala yang muncul dapat 

segera diatasi, sehingga kualitas produk tetap terjaga dan proses produksi 

menjadi lebih efektif serta efisien. 

2. UMKM Keripik Kelapa "Nusa Indah" disarankan untuk melakukan 

perbaikan dan penataan fasilitas produksi secara bertahap agar proses 

produksi dapat berlangsung dengan lebih efektif, aman, dan higienis. 

Perbaikan tersebut dapat meliputi renovasi area produksi, penataan tata 

letak peralatan, serta peningkatan kebersihan lingkungan kerja sehingga 

mampu mendukung kelancaran proses produksi dan menjaga kualitas 

produk yang dihasilkan. Dengan fasilitas produksi yang lebih baik, UMKM 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memenuhi 

standar higiene dan sanitasi pangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat NIB UMKM Nusa Indah 
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Lampiran 2 Surat (SPP-IRT) UMKM Nusa Indah 
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Lampiran 3 Kartu Tanda Penduduk Pemilik 
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Lampiran 4 Permohonan Izin KKL Kepada UMKM Nusa Indah 
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Lampiran 5 Surat Kesediaan Unggah Video Dokumentasi KKL 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Pengajuan Judul 
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Lampiran 7 Peta Lokasi UMKM Nusa Indah 
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Lampiran 8 Foto Bersama Pemilik UMKM Nusa Indah 
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Lampiran 9 Foto saat Produksi Keripik Kelapa pada UMKM Nusa 

Indah 

 

Proses Penggorengan Kripik 

 

Proses Pengemasan Kripik 

 

 

 



57 
 

 
 

Lampiran 10 Foto Produk Keripik Kelapa Nusa Indah 
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Lampiran 11 Kartu Bimbingan Penulisan Laporan KKL 
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Lampiran 12 Kartu Kunjungan Kegiatan KKL 
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Lampiran 13 Surat Permohonan KKL 
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Lampiran 14 Link Youtube 

https://youtu.be/wUCRv7bBIbQ?si=5Vini-ja28JYYNDw  
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